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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis
web terhadap ownership of learning, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan hasil
belajar kognitif siswa. Jenis penelitian ini yaitu pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest yang
melibatkan 36 siswa kelas XI IPA di SMAN 7 Malang. Instrumen pengukuran yang digunakan meliputi angket
ownership of learning, lembar tes keterampilan berpikir kritis bentuk soal uraian, lembar tes keterampilan
pemecahan masalah bentuk soal uraian, dan lembar tes hasil belajar kognitif bentuk soal pilihan ganda. Analisis
data menggunakan uji N-gain untuk mengukur efektivitas pembelajaran secara keseluruhan dengan melihat
peningkatan skor siswa dari hasil pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan perolehan rerata skor
perhitungan N-gain pada ownership of learning (N-gain = 0,3 rendah), keterampilan berpikir kritis (N-gain = 0,7
sedang), keterampilan pemecahan masalah (N-gain = 0,6 sedang), dan hasil belajar kognitif (N-gain = 0,4, sedang).
Dengan demikian, menunjukkan bahwa model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web merupakan
strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan ownership of learning, keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan hasil belajar kognitif siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis; keterampilan pemecahan masalah; ownership of learning

Abstract: This research aims to determine the effectiveness of the web-based electronic portfolio-assisted PBL
model on ownership of learning, critical thinking skills, problem-solving skills, and cognitive learning outcomes. The
type of this research is pre-experimental with a one-group pretest-posttest design involving 36 Xl IPA students at
SMAN 7 Malang.The measurement instruments used include a learning ownership questionnaire, a critical thinking
skills test in essay form, a problem-solving skills test in essay form, and a cognitive learning outcomes test in
multiple-choice form. Data analysis using the N-gain test to measure the overall effectiveness of learning by looking
at the improvement in student scores from pretest and posttest results. The research results show the average N-
gain score for ownership of learning (N-gain = 0.3 low), critical thinking skills (N-gain = 0.7 moderate), problem-
solving skills (N-gain = 0.6, moderate), and cognitive learning outcomes (N-gain = 0.4 moderate).Thus, it shows
that the web-based electronic portfolio-assisted PBL model is an effective teaching strategy to enhance students'
ownership of learning, critical thinking skills, problem-solving skills, and cognitive learning outcomes in the learning
process.
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PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan di Indonesia pasca pandemic COVID-19 yaitu harus
mengalami pemulihan yang signifikan untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dan mengatasi berbagai macam krisis dampak dari Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
seperti salah satunya terjadinya learning loss pada siswa (Suhandi & Robi’ah, 2022).
Timbulnya permasalahan tersebut menjadikan Kemendikbudristek menerbitkan
kebijakan No. 56 Tahun 2022 yaitu terkait penerapan Kurikulum Merdeka sebagai
pedoman baru kurikulum di Indonesia saat ini. Kurikulum Merdeka dirancang untuk
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dapat menumbuhkan karakter dan kompetensi global bagi seluruh siswa agar menjadi
pembelajar sepanjang hayat dengan mengamalkan nilai-nilai Pancasila (Kemendikbud
RI, 2024). Oleh karena itu, penerapan pembelajaran melalui Kurikulum Merdeka
sangat sesuai bagi siswa untuk mengembangkan karakter, pengetahuan, dan
berbagai keterampilan sebagai persiapan menghadapi tantangan abad ke-21.

Satu diantara karakter dalam belajar yang perlu dikembangkan oleh siswa saat
ini yaitu ownership of learning. Ownership of learning merupakan rasa kepemilikan
terhadap pembelajaran di mana siswa termotivasi, terlibat, dan mengarahkan diri
dengan rasa otonomi terhadap apa yang mereka lakukan, menentukan pilihan, dan
tanggung jawab dalam tindakan mereka (Inflexion, 2020). Menurut Khatter et al.
(2024), memberdayakan ownership of learning membantu siswa dalam mencapai
tujuan akademis serta dapat mengembangkan berpikir kritis, pemecahan masalah,
pengumpulan data, refleksi, dan analisis. Saat otonomi dan motivasi intrinsik siswa
meningkat, hal tersebut telah memfasilitasi peningkatan aktivitas belajar siswa untuk
lebih aktif mengejar pengetahuan dan menetapkan tujuan akademis mereka.
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa peningkatan ownership of
learning memberikan efek pada peningkatan keterampilan dan hasil belajar siswa.

Satu diantara keterampilan abad ke-21 yang penting dikembangkan oleh siswa
untuk membantu kegiatan menalar secara kompleks yaitu keterampilan berpikir kritis
yang merupakan sebuah keterampilan dengan melibatkan proses pemikiran logis,
berpikir secara aktif dengan mendalami berbagai persoalan, mempertimbangkan serta
mengevaluasi informasi tersebut dengan penuh kesadaran agar dapat mengambil
keputusan yang tepat (Haeruman et al., 2017). Tuntutan kognitif yang melekat
mengharuskan siswa menggunakan keterampilan berpikir kritis sebagai sarana untuk
memecahkan masalah serta membuat putusan tepat yang mengarah pada solusi
paling layak. Oleh karenanya, keterampilan berpikir kritis berkaitan erat dengan
keterampilan pemecahan masalah (Maryam & Pasaribu, 2023).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan menyelesaikan
suatu masalah melalui proses mengidentifikasi masalah, menemukan beberapa
solusi, serta dan mengevaluasi dan menentukan solusi terbaik sebagai keputusan
akhir (Bariyyah, 2021). Keterampilan pemecahan masalah penting untuk
dikembangkan pada siswa agar dapat memperbesar rasa keingintahuan yang tinggi
dengan begitu mereka akan selalu menggali pengetahuan untuk memecahkan
masalah yang ditemukan dalam kehidupan nyata (Rahmawati et al., 2021). Menggali
pengetahuan yang lebih dalam melalui melalui pemikiran kritis dan prosedur
pemecahan masalah dapat mempengaruhi kemajuan hasil belajar siswa (Mirayani et
al., 2021).

Hasil belajar merupakan transformasi kompetensi dan perilaku siswa yang terjadi
setelah proses pendidikan, termasuk keterampilan kognitif, emosional, dan
psikomotorik (Sari & Abduh, 2022). Hasil belajar kognitif merupakan perilaku manusia
yang berpusat pada ranah kognitif (Fatkhi et al., 2023). Pengembangan kognitif siswa
penting dikembangkan untuk mendukung pengembangan mental dan perolehan
pengetahuan individu dalam proses pembelajaran seperti aktivitas memahami,
mengatur ide, menganalisis dan mensintesis informasi, menerapkan pengetahuan,
memilih diantara alternatif dalam pemecahan masalah, dan mengevaluasi ide atau
tindakan (Hui & Mahmud, 2023).

Beberapa penelitian telah mengungkap kondisi kompetensi siswa di Kota
Malang. Berdasarkan penelitian dari Mustofa et al., (2016), siswa di SMA Negeri 8
Malang memiliki kemampuan pemecahan masalah masih pada kategori sedang dan
beberapa juga termasuk dalam kategori rendah. Menurut R. Azizah et al. (2015),
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keterampilan menyelesaikan masalah siswa masih tergolong rendah karena ketika
siswa berhadapan dengan permasalahan yang kompleks mereka merasa kesulitan.
Berdasarkan penelitian Husna et al. (2020), mengungkapkan bahwa pengembangan
keterampilan berpikir kritis pada siswa masih belum tampak pada pembelajaran biologi
kelas XI di SMAN 7 Malang.

Pengetahuan, karakter, dan keterampilan pada siswa perlu dikembangkan
melalui pembelajaran yang menantang dan tidak membosankan. Satu diantara model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model Problem Based Learning (PBL) yang
menyajikan situasi masalah yang realistis, relevan, dan substansial pada siswa
sehingga mampu menjadikannya batu loncatan untuk penyelidikan dan inkuiri (Arends,
2008). Model PBL terdiri atas lima fase yakni: (1) Mengorientasi siswa pada masalah,
(2) Mengorganisir siswa untuk belajar, (3) Membantu investigasi mandiri dan
kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012). Menurut Meilasari et al.,
(2020), terdapat dampak positif yang diberikan ketika menerapkan model PBL yaitu di
antaranya dapat meningkatkan dorongan belajar, kemampuan dalam memecahkan
sebuah masalah, berpikir kritis serta meningkatkan hasil belajar dari siswa. Melalui
PBL pembelajaran lebih memusatkan pada aktivitas siswa (student centered) karena
mereka dituntut untuk dapat memecahkan masalah dan menemukan solusi dalam
kehidupannya nyata.

Implementasi model PBL yang sukses memerlukan dukungan evaluasi
pembelajaran yang kuat. Satu diantara asesmen yang dapat mendukung evaluasi
proses pembelajaran yaitu dengan penggunaan electronic portfolio. Electronic
portfolio merupakan kumpulan beberapa bukti digital dapat dalam bentuk catatan,
gambar, file digital dan lain sebagainya yang disusun dan dikelola sendiri oleh
penggunanya (Masluhah & Afifah, 2022). Utami et al., (2018), mengungkapkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan asesmen portofolio efektif terhadap hasil belajar
pada siswa dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan penggunaan model
ceramah-diskusi pada pembelajaran Biologi. Kemudian penelitian oleh Safitri (2022),
menyatakan bahwa penerapan PBL dengan bantuan electronic portfolio memiliki
pengaruh terhadap literasi ilmiah, keterampilan dalam memecahkan masalah, dan
berpikir secara kreatif pada pembelajaran Biologi. Maka dari itu, peningkatan
ownership of learning, keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta hasil
belajar kognitif melalui penerapan model PBL electronic portfolio berbasis web dalam
penelitian ini penting agar kedepannya siswa dapat mengatasi berbagai persoalan
kehidupan secara efektif dan mengambil keputusan yang tepat guna menghadapi
tantangan dan persaingan dunia kerja di masa depan.

Fakta dilapangan berdasarkan hasil analisis kebutuhan kepada siswa kelas Xl
IPA di SMAN 7 Malang menunjukkan bahwa ownership of learning, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan hasil belajar kognitif siswa
tergolong dalam kategori masih sedang sampai rendah sehingga masih perlu
ditingkatkan kembali. Berdasarkan hasil wawancara bersama Guru Biologi di SMAN 7
Malang, guru sudah menerapkan model PBL, namun berdasarkan analisis perangkat
pembelajaran, menunjukkan pada kegiatan pembelajaran sintaks model PBL masih
belum sesuai. Tahapan model PBL masih belum tergambar dengan sempurna. Guru
juga belum pernah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan electronic
portfolio berbasis web untuk mengembangkan ownership of learning.

Saat ini penelitian terkait model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web
pada materi Sistem Gerak dan Sistem Sirkulasi untuk membangun ownership of
learning, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan hasil
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belajar kognitif siswa kelas Xl masih terbatas. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian dilakukan dengan tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas model PBL
berbantuan electronic portfolio berbasis web pada materi Sistem Gerak dan Sistem
Sirkulasi di SMAN 7 Malang terhadap keterampilan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, ownership of learning, dan hasil belajar kognitif siswa kelas XI.

METODE
Desain Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-
posttest (Leedy & Ormrod, 2015). Rancangan penelitian ini mengukur kondisi awal
siswa melalui pemberian pretest di awal, kemudian diberikan posttest di akhir untuk
mengukur kondisi kelas setelah diberi perlakuan. Rancangan penelitian tersebut
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain one-group pretest-posttest
Subjek Pretest Perlakuan Posttest
Kelompok O1 X 02
(Sumber: Leedy & Ormrod, 2015)

Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2023 dengan populasi siswa
kelas XI IPA di SMAN 7 Malang yang berjumlah + 108 siswa dan sampel yang
digunakan yaitu satu kelompok belajar siswa kelas XI IPA yang berjumlah 36 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang gunakan yakni secara acak (simple random
sampling), karena subjek di dalam populasi dianggap sama dari segi kurikulum yang
diterapkan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan pretest
dan posttest.

Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur ownership of
learning yaitu menggunakan instrumen angket ownership of learning dengan memuat
empat indikator yang mengacu pada Shroff et al. (2013). Kemudian untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis yaitu menggunakan instrumen soal tes bentuk uraian yang
memuat lima indikator dengan mengacu pada Greenstein (2012). Selanjutnya untuk
mengukur keterampilan pemecahan masalah yaitu menggunakan instrumen soal tes
bentuk uraian yang memuat enam indikator dengan mengacu pada Greenstein (2012).
Kemudian untuk mengukur hasil belajar kognitif menggunakan instrumen soal tes
berupa pilihan ganda yang memuat enam tingkatan kognitif dengan mengacu pada
hasil revisi taksonomi bloom oleh Anderson & Krathwohl (2001). Seluruh instrumen
penelitian yang digunakan sebelumnya telah melalui uji validasi oleh ahli asesmen.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tahap pengumpulan data sampai pengelolaan data.
Data penelitian diperoleh dari kegiatan pretest dan posttest pada siswa. Prosedur
penelitian dapat diamati dalam skema pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Analisis Data

Hasil data pretest dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-gain
yang berfungsi untuk mengukur efektivitas pembelajaran secara keseluruhan dengan
melihat peningkatan skor siswa dari hasil pretest dan posttest (Sukarelawan et al.,
2024). Rumus N-gain yang digunakan tertera pada Gambar 2.

L Post Test —Pre Test
N Gain Nilai Maksimal — Pre Test

Gambar 2. Rumus N-gain (Hake, 1999)

Hasil perhitungan N-gain selanjutnya dikategorikan berdasarkan kriteria
penilaian tingkat keefektifan pada tabel berikut. Kriteria penilaian tingkat keefektifan
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria efektivitas

No Nilai N-gain Keterangan
1 >0,7% Tinggi

2 0,3<gain score>=0,7% Sedang

3 <=0,3% Rendah

(Sumber: Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut.

Ownership of Learning Siswa
Ringkasan hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest ownership of
learning siswa dapat diamati pada Tabel 3.
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Tabel 3. Penjabaran hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest ownership of
learning siswa pada setiap indikator

. Jumlah Skor , Tingkat

No. Indikator Pretest Posttest N-gain keefektifan

1 Menemukan Nilai Pribadi 7 79 03 Keefektifan
(Finding Personal Value) ' Rendah

2 Merasa memegang kendali 71 78 02 Keefektifan
(Feeling in Control) ' Rendah

3 Mengambil tanggung jawab 72 79 03 Keefektifan
(Taking Responsibility) ' Rendah

4  Sikap Terhadap Pembelajaran 69 78 03 Keefektifan
(Attitudes Towards Learning) ' Rendah

Keefektifan
Rerata 71 78 0,3 Rendah

Data peningkatan tiap indikator ownership of learning dapat diamati
sebagaimana disajikan pada Gambar 3.

100

% 79 78 79 78
80 71 71 72 69
70

60
50
40
30
20

10
Menemukan Nilai Pribadi Merasa memegang Mengambil tanggung Sikap Terhadap
kendali jawab Pembelajaran

Pretest Posttest

Gambar 3. Grafik peningkatan setiap indikator ownership of learning

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain diperoleh rerata skor sebesar 0,3 yang
menunjukkan bahwa model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web
cenderung dapat meningkatkan ownership of learning siswa dengan kategori
keefektifan rendah. Rerata nilai pretest mendapatkan skor sebesar 71 sedangkan nilai
rerata posttest mendapatkan skor sebesar 78.

Indikator merasa terkendali (feeling in control) dilatihkan kepada siswa agar
dapat memiliki kendali atas sifat dan arah proses pembelajaran melalui penggunaan
electronic portfolio berbasis web dalam pembelajaran dengan model PBL sehingga
siswa mampu membuat keputusan dan menjadi pembelajar proaktif daripada pasif.
Siswa secara proaktif memiliki kendali terhadap electronic portfolionya masing-masing
untuk dapat melihat pembagian kelompok diskusi, mengakses E-UKBM yang memuat
permasalahan yang akan diidentifkasi oleh siswa, mengakses informasi terkait
langkah dan strategi pemecahan masalah yang disajikan melalui kode QR agar dapat
dipelajari siswa dan selanjutnya diterapkan melalui sesi diskusi-tanya jawab dalam
komunitas kelas, mengakses berbagai sumber bacaan dalam bentuk e-book maupun
video pembelajaran terkait materi Sistem Gerak dan Sistem Sirkulasi, dan dapat
mengakses berbagai rambu dan format penugasan.
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Indikator mengambil tanggung jawab (taking responsibility) dilatihkan kepada
siswa dengan harapan mereka memiliki rasa otonomi terhadap pembelajaran sendiri
dengan mengambil tanggung jawab terhadap proses serta hasil belajar yang
ditunjukkan dengan selalu mengerjakan dan melengkapi berbagai penugasan yang
diberikan oleh guru untuk selanjutnya diunggah pada electronic portfolio masing-
masing siswa.

Indikator sikap terhadap pembelajaran (attitudes towards learning) dilatihkan
kepada siswa dengan harapan siswa dapat menunjukkan reaksi emosional positif
terhadap pembelajaran yang dilakukan dan memusatkan perhatian yang mengarah ke
peningkatan kinerja. Jadi tidak hanya menunjukkan tanggung jawab terhadap hasil
belajar yang ditunjukkan dengan selalu mengerjakan dan melengkapi berbagai
penugasan yang diberikan oleh guru, namun perlu juga menuangkan seluruh usaha
secara maksimal untuk menunjukkan kinerja yang terbaik dan penuh perasaan senang
atau puas. Usaha tersebut tercermin dari kualitas beberapa tugas yang dipamerkan
pada electronic portfolio masing-masing siswa.

Indikator menemukan nilai pribadi (finding personal value) dilatihkan kepada
siswa dengan harapan siswa dapat memahami bagaimana pengetahuan dan
keterampilan yang dikembangkan selama pembelajaran mungkin berguna dalam
situasi yang sebenarnya. Pemahaman tersebut dituangkan melalui kegiatan refleksi
diri setelah kegiatan pembelajaran, penilaian diri, dan penilaian antar teman sebaya
untuk selanjutnya hasilnya dapat diunggah oleh siswa ke dalam electronic portfolio
masing-masing.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa model PBL berbantuan
electronic portfolio berbasis web dapat membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalahnyanya. Hal ini didukung penelitian dari Su & Wang
(2019), menunjukkan bahwa penerapan portfolio dalam model PBL menjadikan siswa
lebih paham terkait bagaimana kegiatan dalam PBL dapat mengembangkan
kapabilitas siswa. Perpaduan model PBL dengan portfolio dapat membantu siswa
untuk meningkatkan daya penalaran dan menjadikan mereka lebih aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah yang nyata
dan autentik dapat memperbesar motivasi dan memberikan rasa kepemilikan, karena
kegiatan tersebut mengubah siswa dari objek (pasif) menjadi subjek (aktif), siswa juga
dapat menciptakan dan menghasilkan ide-ide baru ke dalam diskusi rekan sejawat,
sehingga dapat mendukung siswa untuk terlibat dalam pekerjaan mereka dan
memberi mereka rasa kepemilikan (llinykh, 2023). Sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan belajar dan pemahamannya melalui penggunaan
portfolio dalam proses pembelajaran (Kholidiyah et al., 2022).

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Ringkasan hasil perhitungan N-gain dari kegiatan pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis siswa dapat diamati pada Tabel 4.

Tabel 4. Penjabaran hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis siswa pada setiap indikator

. Jumlah Skor . Tingkat
No. Indikator Pretest Posttest 92" Keefektifan
1 Menganalisis (analyze) 79 91 0,6 Keefektifan Sedang
2 Menggunakan data untuk 53 83 0,6 Keefektifan Sedang

mengembagkan pemikiran
kritis (uses data to develop
critical insight)
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. Jumlah Skor : Tingkat
No. Indikator Pretest Posttest N-gain Keefegktifan
3 Menerapkan (apply) 26 80 0,7 Keefektifan Sedang
4  Mengevaluasi (evaluate) 36 90 0,8 Keefektifan Tinggi
5 Menyintesis (synthesize) 35 81 0,7 Keefektifan Sedang
Rerata 46 85 0,7 Keefektifan Sedang

Data peningkatan tiap indikator keterampilan berpikir kritis dapat diamati

sebagimanan disajikan pada Gambar 4.

100 91 90
90 79 83 80 81
80
70
50
0 26 36 35
30
20
10
Menganalisis Menggunakan data Menerapkan Mengevaluasi Menyintesis
untuk
mengembagkan
pemikiran kritis
Pretest = Posttest

Gambar 4. Grafik peningkatan setiap indikator keterampilan berpikir kritis

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain diperoleh rerata skor sebesar 0,7 yang
menunjukkan bahwa model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web
cenderung dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan kategori
keefektifan sedang. Rerata nilai pretest mendapatkan skor sebesar 46 sedangkan nilai
rerata posttest mendapatkan skor sebesar 85. Lima indikator berpikir kritis tersebut
diintegrasikan secara tersebar pada fase model PBL berbantuan electronic portfolio

berbasis web.

Pada fase pertama siswa dilatih untuk mengembangkan indikator menganalisis
(analyze). Siswa mengidentifikasi masalah secara detail dengan bebas dan terbuka
yang mendorong mereka untuk mengemukakan ide pikiran dengan logis. Selanjutnya
pada fase kedua siswa dilatih untuk mengembangkan indikator menganalisis
(analyze). Siswa menetapkan prioritas dengan membuat rumusan masalah berupa
beberapa pertanyaan secara benar dan lengkap dan melihat implikasi yang tidak
dinyatakan pada pendapat-pendapat dari berbagai perspektif. Kemudian pada fase
ketiga siswa dilatih untuk mengembangkan indikator menggunakan data untuk
mengembangkan pemikiran kritis (uses data to develop critical insight), menerapkan
(apply), mengevaluasi (evaluate) dan menyintesis (synthesize). Siswa secara
berkelompok mencari dan menggunakan informasi/data dari berbagai sumber, menilai
bukti, membandingkan, dan mengkontraskan informasi/data dengan cermat dari
berbagai perspektif dihubungkan kinerja mereka. Lalu pada fase keempat siswa dilatih
untuk mengembangkan indikator mengevaluasi (evaluate) dan menyintesis
(synthesize). Kegiatan diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat mengembangkan berpikir kritisnya yaitu saling melakukan evaluasi
terhadap ide-ide yang dicetuskan untuk selanjutnya dapat membantu menemukan
solusi yang tepat. Kemudian di fase kelima siswa dilatih untuk mengembangkan
indikator menyintesis (synthesize). Siswa mengidentifikasi dan membandingkan

komponen argumen untuk menghasilkan argumen dan ringkasan baru yang utuh.
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Berdasarkan pemaparan diatas, model PBL berbantuan electronic portfolio
berbasis web dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siwa. Sejalan dengan
penelitian menurut Claudhya-R.D et al. (2021), perangkat ajar Biologi berbasis PBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa SMA.
Menurut Pitorini et al. (2024), melalui PBL siswa dapat mengembangkan pemikirannya
secara kritis sebab mereka dituntut memahami masalah secara mendalam dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memicu masalah, sehingga menghasilkan
hipotesis yang tepat dan dapat mengarah pada solusi yang dapat menyelesaikan
masalah secara tuntas. Penerapan model PBL yang melibatkan berbagai aktivitas
berpikir seperti diantaranya menganalisis masalah di awal, mengumpulkan informasi
dan bukti dari berbagai sumber, menganalisis dan mengevaluasi, hingga
menyimpulkan untuk menentukan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan
tentunya membawa efek positif dalam membantu siswa untuk melatih keterampilan
berpikir kritisnya (Agnesa & Rahmadana, 2022).

Model PBL yang terintegrasi dengan teknologi yaitu berupa bantuan electronic
portfolio berbasis web, secara tidak langsung juga dapat mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dikarenakan proses dalam
menggunakan electronic portfolio melibatkan berbagai aktivitas seperti menetapkan
tugas atau karya terbaik mereka, merinci tiap pencapaiannya, serta merancang dan
menetapkan perkembangan masa depannya, sehingga hal tersebut mendorong siswa
untuk berpikir kritis terhadap tujuan dan pencapaian belajarnya baik di masa kini dan
masa mendatang (Karimah et al., 2023). Selain itu penerapan asesmen portfolio
secara efektif dapat meningkatkan keterampilan bernalar secara kritis siswa
khususnya pada indikator atau kriteria evaluasi. Hal ini dapat terjadi karena mereka
terlibat aktif dalam kegiatan refleksi diri terhadap kemajuan dan perkembangan
belajarnya (Su & Wang, 2019).

Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa
Ringkasan hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest keterampilan
pemecahan masalah siswa dapat diamati pada Tabel 5.

Tabel 5. Penjabaran hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest keterampilan
pemecahan masalah siswa pada setiap indikator

. Jumlah Skor . Tingkat

No. Indikator Pretest Posttest 98" Keefektifan

1 Mengidentifikasi masalah (identifies 81 90 0,5 Keefektifan
the problem) Sedang

2 Menerapkan langkah pemecahan 34 72 0,6 Keefektifan
masalah (applies problem solving Sedang

steps)

3 Mengidentifikasi solusi (identifies 86 99 0,9 Keefektifan
solutions) Tinggi

4  Mengevaluasi solusi (evaluates 60 92 0,8 Keefektifan
solution) Tinggi

5 Mempertahankan solusi (defends 73 91 0,7 Keefektifan
solution) Sedang

6. Aplikasi dunia nyata (real world 65 82 0,5 Keefektifan
applications) Sedang

Rerata 67 88 06 ‘eefektifan
Sedang
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Data peningkatan tiap indikator keterampilan pemecahan masalah dapat diamati
pada Gambar 5.

100 90 . 99 92 91

90 81 82
80 72 73

70 60 65

60

50

40 34

30

20

10
Mengidentifikasi masalah Mengidentifikasi solusi Mempertahankan solusi

Pretest Posttest

Gambar 5. Grafik peningkatan setiap indikator keterampilan pemecahan masalah

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain diperoleh rerata skor sebesar 0,6 yang
menunjukkan bahwa model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web
cenderung dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan
kategori keefektifan sedang. Rerata nilai pretest mendapatkan skor sebesar 67
sedangkan nilai rerata posttest mendapatkan skor sebesar 88 Enam indikator
pemecahan masalah tersebut diintegrasikan secara tersebar pada fase model PBL
berbantuan electronic portfolio berbasis web.

Pada fase pertama siswa dilatih untuk mengembangkan indikator
mengidentifikasi masalah (identifies the problem). Siswa mendeskripsikan suatu
masalah dengan detail yang mendukung sehubungan dengan situasi. Kemudian fase
kedua siswa dilatih untuk mengembangkan indikator menerapkan langkah pemecahan
masalah (applies problem solving steps). Siswa menggunakan berbagai langkah dan
strategi yang dipelajari untuk memecahkan masalah. Lalu pada fase ketiga siswa
dilatih untuk mengembangkan indikator mengidentifikasi solusi (identifies solutions),
mengevaluasi solusi (evaluates solution), mempertahankan solusi (defends solution),
dan aplikasi dunia nyata (real world applications). Kemudian fase keempat siswa
dilatih untuk mengembangkan indikator mengevaluasi solusi (evaluates solution),
mempertahankan solusi (defends solution), dan aplikasi dunia nyata (real world
applications). Selanjutnya pada fase kelima siswa dilatih untuk mengembangkan
indikator mempertahankan solusi (defends solution) dan aplikasi dunia nyata (real
world applications). Siswa menemukan setidaknya empat solusi yang layak dan
dijelaskan dengan jelas, kemudian mengevaluasi dan menganalisis semua
kemungkinan pilihan solusi. Siswa kemudian memilih satu solusi yang menunjukkan
pemahaman mereka tentang masalah yang dihadapi dengan hasilnya menunjukkan
keterampilan pemecahan masalah yang sukses.

Berdasarkan pemaparan diatas, model PBL berbantuan electronic portfolio
berbasis web dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalahnya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian dari Hayati et
al. (2023), menyatakan model PBL berbasis asesmen portfolio dapat mendorong
siswa untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah. Model PBL berbantuan
portfolio dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam memecahkan permasalahan
autentik. Adanya portfolio dapat memberi siswa kesempatan untuk menghasilkan
produk pemecahan masalah berupa solusi yang dihadirkan dalam berbagai bentuk
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dan bersifat lebih menarik. (Kurnila et al., 2022). Model PBL dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dikarenakan dalam penerapannya siswa dilatih
untuk memahami permasalahan di awal, lalu menyusun sebuah rencana pemecahan
masalah secara sistematis dan ilmiah, serta menganalisis dan menetapkan solusi
alternatif (Lonita & Simatupang, 2020). Studi lain dari Suwono et al. (2023),
menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan identifikasi masalah,
pengumpulan dan pemilihan informasi, dan investigasi untuk memastikan solusi
optimal melalui PBL dapat meningkatkan pemecahan masalah pada diri mereka.

Hasil Belajar Kognitif Siswa
Ringkasan hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest kognitif siswa dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Penjabaran hasil perhitungan N-gain dari pretest dan posttest hasil belajar
kognitif siswa pada setiap materi

No Materi Jumlah Skor N-gain Tingk.at
] Pretest Posttest keefektifan
1 Sistem Gerak 43 62 0,3 Keefektifan Sedang
2 Sistem Sirkulasi 36 62 0,4 Keefektifan Sedang
Rerata 39 62 0,4 Keefektifan Sedang

Data peningkatan hasil belajar kognitif siswa dapat dapat diamati sebagaimana
disajikan pada Gambar 6.

100
90
80
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60
50 43
40
30
20
10

36

Sistem Gerak Sistem Sirkulasi

Pretest = Posttest

Gambar 6. Grafik Hasil Pretest dan Posttest Kognitif Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain diperoleh rerata skor sebesar 0,4 yang
menunjukkan bahwa model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web
cenderung dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan kategori keefektifan
sedang. Rerata nilai pretest mendapatkan skor sebesar 39 sedangkan nilai rerata
posttest mendapatkan skor sebesar 62. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa
didukung oleh penggunaan model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web.

Pada fase pertama siswa melakukan kegiatan membaca (C1) dan memahami
(C2) sebuah artikel yang disajikan oleh guru melalui E-UKBM untuk selanjutnya siswa
dapat mengidentifikasi (C1) dan menjelaskan (C2) permasalahan utama secara detail.
Kemudian fase kedua siswa menetapkan prioritas dengan merumuskan (C4) masalah.
Merumuskan pertanyaan membutuhkan pemikiran yang mendalam supaya dapat
menghasilkan gagasan berupa sebuah prediksi yang berkualitas. Selanjutnya pada
fase ketiga siswa dilatih mencari (C1), menyelidiki (C3) dan menggunakan (C3)
informasi atau data dari berbagai sumber dan pengalaman sebelumnya yang dipilih
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secara akurat, lengkap, dan relevan untuk menarik jawaban berdasarkan bukti yang
jelas, tepat, dan selaras dengan fakta. Lalu selanjutnya dikaitkan dengan situasi dunia
nyata secara akurat untuk menarik kesimpulan (C4) yang selaras dengan fakta melalui
studi literatur menggunakan telekomunikasi, buku, atau sumber lain untuk dapat
menjawab rumusan masalah dan beberapa pertanyaan terkait materi yang disajikan
dalam E-UKBM. Pada fase ini siswa juga dilatih untuk menilai bukti (C5),
membandingkan (C4) atau mengontraskan informasi atau data yang diperoleh dari
kegiatan studi literatur untuk dapat menjawab rumusan masalah dan pertanyaan yang
disajikan oleh guru. Lalu fase keempat ketika siswa memaparkan hasil diskusi melalui
kegiatan presentasi dan tanya jawab, mereka terlibat untuk menganalisis (C4) dan
mengevaluasi (C5) berbagai pemaparan hasil diskusi dari kelompok lain. Selain itu
mereka juga dapat menilai bukti (C5), membandingkan (C4) atau mengontraskan
informasi dengan cermat dari berbagai prespektif, sehingga siswa secara aktif dapat
saling bertukar ide pikiran dengan memberikan argumen yang mendukung ataupun
memberikan argumen yang berseberangan mengenai hasil kerja dari kelompok lain.
Maka dengan begitu dapat mendorong siswa untuk memperdalam pemahamannya
mengenai konsep materi yang sedang dipelajari. Selanjutnya pada fase kelima siswa
dapat menganalisis (C5), membandingkan (C4) dan mengevaluasi (C5) komponen
argumen-argumen yang diperoleh dengan menuliskan persamaan dan perbedaan
persektif dari berbagai kelompok saat kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil
karya untuk selajutnya menghasilkan (C6) suatu kesimpulan baru yang utuh di akhir
serta siswa juga dapat merefleksikan pembelajarannya. Melalui kegiatan
mengevaluasi, pada akhirnya siswa dapat mensintesis solusi yang paling masuk akal
dengan perspektif mereka sendiri setelah kegiatan pelaporan yang memperoleh
wawasan dan ide baru dari berbagai persepkiif.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa model PBL berbantuan
electronic portfolio berbasis web dapat mendukung pengembangan hasil belajar
kognitif pada siswa. Hal ini didukung penelitian dari Sahabuddin (2017),
mengungkapkan bahwa implementasi model PBL dengan asesmen portfolio dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Aisyah & Hanafi (2022),
mengungkapkan bahwa intervensi beban belajar pada level kognitif diatas C3 seperti
C4, C5, dan C6 melalui implementasi model PBL efektif meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa. Model PBL memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan
konsep melalui kegiatan pemecahan masalah, jika konsep telah dipahami selanjutnya
dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar kognitif optimal (Dalila et al.,
2022). Interaksi sosial dalam penerapan model PBL juga dapat membantu siswa
memaksimalkan hasil belajar kognitifnya, dikarenakan aktivitas mereka secara
kolaboratif memungkinkan partisipasi aktif terutama dalam kegiatan pemecahan
masalah, mereka memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan penugasan dan
berbagai pengetahuan yang dimilikinya (Hidayati et al., 2020).

Pada akhirnya, ownership of learning, keterampilan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, dan hasil belajar kognitif siswa secara efektif dapat ditingkatkan
melalui kegiatan belajar dengan model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis
web. Penerapan pembelajaran yang menyajikan masalah autentik dengan
pemanfaatan asesmen berbasis teknologi terbukti mengubah peran siswa dari objek
(pasif) menjadi subjek (aktif), sehingga dapat mendukung proses berpikir tingkat tinggi
dan pengembangkan karakter pada diri siswa, serta menciptakan pembelajaran yang
bermakna bagi mereka. Model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web
memfasilitasi siswa untuk memvisualisasikan konsep materi yang dipelajari,
mendukung keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab,
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melatih proses berpikir lebih kompleks, serta membantu pengembangan strategi
pemecahan masalah secara efektif sehingga akan mendukung dikembangkannya
pengetahuan, karakter, dan keterampilan pada siswa. Maka dari itu, penggunaan
model pembelajaran yang dipadukan dengan pemanfaatan teknologi memungkinkan
diversifikasi pengajaran yang lebih baik, inovatif, dan adaptif. Penelitian ini dapat
dijadikan referensi bagi akademisi di masa mendatang untuk pengembangan strategi
pengajaran, khususnya dalam bidang pembelajaran Biologi dengan menggunakan
model pembelajaran berorientasi masalah dengan pemanfaatan electronic portfolio.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapa disimpulkan bahwa model PBL berbantuan
electronic portfolio berbasis web efektif untuk meningkatkan ownership of learning,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan hasil belajar
kognitif siswa. Model PBL berbantuan electronic portfolio berbasis web memfasilitasi
siswa untuk memvisualisasikan konsep materi yang dipelajari, mendukung
keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab, melatih proses
berpikir lebih kompleks, serta membantu pengembangan strategi pemecahan
masalah. Implikasi praktis dari penelitian ini menyoroti perlunya menciptakan dan
menerapkan strategi pembelajaran yang menggabungkan teori konstruktivisme
dengan teknologi pembelajaran di era sekarang yang serba digital.

REKOMENDASI

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan kelas kontrol
sebagai data pembanding agar memperoleh visualisasi yang lebih menyeluruh. Selain
itu, direkomendasikan menggunakan model pembelajaran dan pendekatan
pembelajaran yang lebih bervariasi sesuai dengan perkembangan IPTEK dan
kurikulum Indonesia saat ini. Perlu penelitian lanjut terkait pengaruh media
pembelajaran selain electronic portfolio terhadap ownership of learning.
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